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 Tingkatkan Eksposur di Sektor Pertambangan Emas dan Perkuat Diversifikasi Bisnis  
 

 
JAKARTA, 28 Juni 2021 – PT Indika Energy Tbk. (Indika Energy) telah menandatangani suatu Scheme 

Impementation Deed untuk mengambil allih Nusantara Resources Limited (Nusantara) yang mengelola 

tambang emas Awak Mas di Luwu, Sulawesi Selatan melalui mekanisme Scheme of Arrangement. Rencana 

transaksi ini merupakan langkah strategis Indika Energy untuk meningkatkan eksposur di sektor 

pertambangan emas dan memperkuat diversifikasi bisnis perusahaan.  

 

Indika Energy akan membayar AU$ 0,35 per saham untuk 168.041.107 saham yang belum dimiliki oleh 

perusahaan sehingga total transaksinya adalah sebesar AU$ 58,8 juta atau ekuivalen dengan US$ 45,3 juta 

untuk sekitar 72% saham di Nusantara. Adapun rencana transaksi ini tunduk pada pemenuhan persyaratan, 

antara lain persetujuan pemegang saham Nusantara pada rapat umum pemegang saham yang rencananya 

akan diselenggarakan pada September 2021, persetujuan pengadilan di Australia, serta pemenuhan kondisi 

lainnya dalam dokumen sehubungan dengan rencana transaksi. Rencana transaksi ini juga menerima 

dukungan penuh dari semua anggota Independent Board Nusantara. 

 

Indika Energy, dan/atau melalui anak usahanya PT Indika Mineral Investindo (IMI), saat ini memiliki sekitar 

28% saham di Nusantara serta kepemilikan saham secara langsung di PT Masmindo Dwi Area (Masmindo) 

yang mengelola tambang emas Awak Mas sebanyak 25%. Melalui transaksi ini, Indika Energy akan 

mengendalikan Masmindo sepenuhnya sehingga secara efektif meningkatkan eksposur perusahaan di sektor 

pertambangan emas. 

 

“Transaksi ini merupakan langkah strategis Indika Energy untuk memperkuat diversifikasi bisnis di sektor non-

batubara yang terus kami upayakan sejak 3 tahun terakhir. Kami berharap transaksi ini dapat menciptakan 

nilai jangka panjang yang menguntungkan bagi seluruh pemangku kepentingan. Sejak kami melakukan 

investasi awal di akhir 2018, reserves dan resources daripada Masmindo sudah meningkat sebanyak 34% 

dan 18% yang sekarang berada di level 1,5 juta ons dan 2,35 juta ons. Kami percaya prospek emas 

kedepannya masih baik,” tutur Arsjad Rasjid, Direktur Utama Indika Energy. 

 

Sebagai bagian dari langkah strategis, anak perusahaan Indika Energy yaitu PT Petrosea Tbk. (Petrosea) 

juga terlibat di dalam proyek Awak Mas untuk mewujudkan sinergi usaha dalam rangka penciptaan nilai. 

Petrosea bertindak sebagai kontraktor untuk pengerjaan Front End Engineering and Design (FEED) yang 

akan dilanjutkan dengan negosiasi pengerjaan Engineering, Procurement and Construction (EPC).   
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SEKILAS INDIKA ENERGY  

PT Indika Energy Tbk. (“Indika Energy”) adalah perusahaan energi nasional dengan portofolio bisnis yang 

terdiversifikasi yaitu di Sumber Daya Energi - produksi batubara (PT Kideco Jaya Agung, PT Multi 

Tambangjaya Utama); perdagangan batubara (Indika Capital Investment Pte. Ltd.), Jasa Energi - EPC minyak 

& gas (PT Tripatra Engineers & Constructors, PT Tripatra Engineering); EPC kontraktor pertambangan (PT 

Petrosea Tbk.), dan Infrastruktur Energi – transportasi, pelabuhan, dan logistik laut untuk barang curah dan 

sumber daya alam (PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk., PT Sea Bridge Shipping, PT Cotrans Asia, PT Indika 

Logistic & Support Services, PT Kuala Pelabuhan Indonesia); terminal penyimpanan bahan bakar (PT 

Kariangau Gapura Terminal Energi); pembangkit listrik tenaga uap batubara (PT Cirebon Electric Power, PT 

Prasarana Energi Cirebon). Portofolio Terdiversifikasi termasuk perusahaan investasi pertambangan emas 

(Nusantara Resources Limited); perusahaan investasi energi terbarukan (PT Tripatra Multi Energi, PT Indika 

Tenaga Baru); enterprise IT (PT Xapiens Teknologi Indonesia); jasa teknologi digital (PT Zebra Cross 

Teknologi); energi terbarukan (PT Empat Mitra Indika Tenaga Surya); dan kendaraan listrik (PT Electra 

Mobilitas Indonesia). 

 

www.indikaenergy.co.id  

 

 

SEKILAS NUSANTARA  

Nusantara Resources Limited (“Nusantara”) adalah perusahaan pertambangan emas yang terdaftar di 

Australian Stock Exchange (ASX) dengan proyek utama yaitu Proyek Awak Mas. Ditemukan pada tahun 

1988, Awak Mas telah melakukan sekitar 135 km pengeboran yang terdiri dari 1.100 titik bor. Awak Mas 

merupakan perjanjian Kontrak Karya Generasi ke-7 dengan Pemerintah Indonesia. PT Masmindo Dwi Area 

(“Masmindo”), anak perusahaan Nusantara, memiliki hak eksklusif untuk mengeksploitasi Proyek Emas 

Awak Mas hingga tahun 2050. 

 

 

INFORMASI LEBIH LANJUT:  

Ricky Fernando – Head of Corporate Communications, PT Indika Energy Tbk. 

corporate.communications@indikaenergy.co.id 

 

 

 

DISCLAIMER: 

 
Siaran Pers ini mungkin berisi informasi keuangan, proyeksi, rencana, strategi, dan tujuan PT Indika Energy Tbk. yang bukan merupakaan 
pernyataan fakta historis yang dapat dianggap sebagai pernyataan mendatang (forward looking statement) seperti yang didefinisikan oleh 

peraturan yang berlaku. 
 
PT Indika Energy Tbk. dan/atau afiliasinya dan/atau pihak lain tidak bertanggung jawab atas akurasi dan kelengkapan pernyataan 

mendatang (jika ada) dalam Siaran Pers ini. Siaran Pers atau bagian manapun yang ada di dalamnya tidak dapat menjadi dasar bagi 
kontrak atau komitmen apapun. 
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